BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, secara umum dapat disimpulkan
bahwa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team

Achievement Division (STAD) adalah optimal untuk materi Pesawat

Sederhana pada peserta didik kelas VIIIG SMP Negeri 12 Kupang yang

berjumlah 26 orang.

Secara terperinci dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran Fisika Materi Pokok
Pesawat Sederhana pada Peserta Didik Kelas VIIIG dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe (STAD) yang mecakup: perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran
adalah termasuk dalam kategori baik dengan skor rata-rata secara
berturut-turut adalah 3,78; 3,67; dan 3,42.

2. Keterampilan kooperatif peserta didik meliputi: berada dalam tugas,
mengambil giliran dan berbagi tugas, mendorong berpartisipasi,
mendengarkan dengan aktif dan bertanya atau menjawab secara umum
dan rata-rata berada pada rentang ideal yang ditetapkan.

3. Indikator Hasil Belajar (IHB) Produk yang disiapkan sebanyak 11
indikator dinyatakan tuntas dengan proporsi 0,94. Semua peserta didik
juga mencapai ketuntasan belajarnya pada aspek afektif dan aspek

psikomotor dengan proporsi masing-masing 0,90 dan 0,94.

135



4. Hasil belajar fisika pada peserta didik kelas VIIIG materi pokok Pesawat
Sederhana secara keseluruhan tuntas dan terjadi peningkatan proporsi
jawaban benar dari 0,16 menjadi 0,92 dengan peningkatan sebesar 0,77.
Semua peserta didik juga mencapai ketuntasan belajarnya pada aspek
afektif dan aspek psikomotor dengan proporsi masing-masing 0,90 dan
0,91.

5. Respon peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan
menerapakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang meliputi
lima aspek dengan persentase rata-rata dari kelima aspek adalah 93,8%
yang artinya peserta didik memberikan respon yang sangat baik terhadap
pelaksanaan pembelajaran.

6. Efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil
belajar peserta didik sebelum dan sesudah diberi perlakuan adalah 74

sehingga dapat dikatakan bahwa Hj ditolak dan H, diterima.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD (Student Team Achievement Division) pada peserta didik kelas
VIIIG materi pokok Pesawat Sederhana maka demi mewujudkan suasana
pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan, di mana dapat mendorong
partisipasi aktif peserta didik sehingga mampu meningkatkan prestasi

akademik, maka beberapa saran yang dapat diberikan antara lain:
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Untuk menunjang kemampuan peserta didik dalam memahami mata
pelajaran fisika khususnya materi Pesawat Sederhana dan meningkatkan
pencapaian prestasi akademik peserta didik, guru diharapkan dapat
membantu mengembangkan kemampuan peserta didik pada disiplin ilmu
yang lain seperti penguasaan konsep dasar matematika dan penggunaan
bahasa Indonesia yang baik dan benar sebagai mata pelajaran penunjang
pengembangan konsep dasar keilmuan fisika.

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran guru harus mampu
mengalokasikan waktu pada setiap tahap pelaksanaan pembelajaran
secara efektif agar semua aktivitas peserta didik benar-benar dapat
dikembangkan dan terakomodir dengan baik.

Dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe S7AD
diharapkan guru dapat memberikan perhatian secara merata pada semua
kelompok dan masing-masing anggota dalam kelompok agar peserta
didik benar-benar mampu merealisasikan kemampuan interpersonalnya
demi kemajuan kelompok.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD sangat baik dan
efektif dalam pembelajaran karena dapat mendorong tanggung jawab
peserta didik terhadap kemajuan kelompok dan kemajuan peserta didik
itu sendiri secara individu. Oleh karena itu, disarankan agar guru dapat
menerapkan model pembelajaran ini untuk meningkatkan prestasi belajar
peserta didik pada mata pelajaran Fisika untuk materi pokok lain dengan

memperhatikan karakteristik dari model pembelajaran tersebut.
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